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ABSTRACT

This research aims to determine the influence of the impact of conversion of agricultural land on the level of family
consumption expenditure, asset ownership, house conditions, and meeting the tertiary needs of farmers in Desa Sosok,
Kecamatan Tayan Hulu. The data used in this study is intended to obtain primary data collected by the researchers
themselves through instruments, such as surveys, interviews and observations. The research method used is a
descriptive method with a qualitative method approach. The research results stated that the change or conversion of
previous plantation land to oil palm plantations in Desa Sosok, Kecamatan Tayan Hulu, Kabupaten Sanggau had a
positive impact on farmers. The perceived impact is indicated by the respondent's average level of agreeing and
strongly agreeing to each question given to respondents regarding the impact they felt after converting land to oil palm
plantations, starting from the level of expenditure, addition of movable and immovable assets, home renovation
capabilities, as well as the ability to meet tertiary needs. Apart from meeting economic needs, land conversion also
has an impact on the social life of the community, where the community becomes more active in developing village
facilities and infrastructure through the donations they make.

Keywords: Agricultural Land Conversion, Level of Family Consumption Expenditure, Asset Ownership, House
Condition, Fulfillment of Tertiary Needs.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dampak alih fungsi lahan pertanian terhadap tingkat pengeluaran
konsumsi keluarga, kepemilikan asset, kondisi rumah, dan pemenuhan kebutuhan tersier petani di Desa Sosok
Kecamatan Tayan Hulu. Data yang digunakan dalam studi ini ditujukan untuk mendapatkan data primer yang
dikumpulkan oleh peneliti sendiri melalui instrumen, seperti survei, wawancara dan observasi. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriftif dengan pendekatan metode kualitatif. Hasil penelitian menyatakan bahwa
perubahan atau alih fungsi lahan perkebunan sebelumnya ke perkebunan kelapa sawit di Desa Sosok, Kecamatan
Tayan Hulu, Kabupaten Sanggau memiliki dampak positif bagi petani. Dampak yang dirasakan di tandai dengan
tingkat jawaban responden rata-rata setuju dan sangat setuju terhadap setiap pertanyaan yang diberikan kepada
responden mengenai dampak yang mereka rasakan setelah melakukan alih fungsi lahan ke perkebunan kelapa sawit,
mulai dari tingkat pengeluaran, penambahan aset bergerak dan tak bergerak, kemampuan renovasi rumah, serta
kemampuan dalam memenuhu kebutuhan tersier. Selain memenuhi kebutuhan ekonomi, alih fungsi lahan juga
berdampak terhadap kehidupan sosial masyarakat, dimana masyarakat menjadi lebih aktif dalam pembangunan sarana
dan prasarana desa melalui sumbangan yang mereka lakukan.

Kata Kunci: Alih Fungsi Lahan Pertanian, Tingkat Pengeluaran Konsumsi Keluarga, Kepemilikan Aset, Kondisi
Rumah, Pemenuhan Kebutuhan Tersier.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam perekonomian Indonesia antara
lain sebagai penyumbang devisa negara, sumber lapangan kerja, pemacu proses industrialisasi, dan sumber
bahan pangan. Namun seiring perkembangan zaman, sektor pertanian mengalami penurunan akibat adanya
alih fungsi lahan. Alih fungsi lahan pertanian merupakan salah satu fenomena yang cukup banyak kita lihat
terjadi belakangan ini di Indonesia. Hal ini seiring dengan pertambahan penduduk dan kegiatan
pembangunan sehingga mengakibatkan permintaan dan kebutuhan terhadap lahan semakin tinggi yang
digunakan untuk menyelenggarakan kegiatan dalam bidang pertanian maupun non pertanian. Dalam ilmu
ekonomi, kegiatan-kegiatan yang dianggap tidak produktif dan tidak menguntungkan selalu dengan cepat
tergantikan dengan kegiatan lain yang lebih produktif dan menguntungkan. Persaingan terjadi untuk
pemanfaatan yang paling menguntungkan sehingga dapat mendorong terjadinya perubahan pemanfaatan
lahan (Prasada, 2018).

Alih fungsi lahan atau lazimnya disebut sebagai konversi lahan adalah perubahan fungsi sebagian
atau seluruh kawasan lahan dari fungsinya semula (seperti yang direncanakan) menjadi fungsi lain yang
menjadi dampak negatif (masalah) terhadap lingkungan dan potensi lahan itu sendiri. Alih fungsi lahan juga
dapat diartikan sebagai perubahan untuk penggunaan lain disebabkan oleh faktor-faktor yang secara garis
besar meliputi keperluan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang makin bertambah banyak dan
meningkat tuntutan akan mutu kehidupan yang lebih baik (Lestari, 2009). Alih fungsi lahan adalah suatu
proses perubahan menggunakan lahan dari bentuk tertentu menjadi penggunaan lain, misalnya perubahan
penggunaan lahan yang awalnya adalah lahan pertanian mejadi lahan non pertanian (Dwipradnyana, 2015).

Dampak adanya alih fungsi lahan hutan menjadi perkebunan kelapa sawit membuat perubahan
pekerjaan yang berdampak pada perubahan sosial ekonomi dalam masyarakat. Dampak alih fungsi lahan
juga mempengaruhi struktur sosial masyarakat, terutama dalam struktur mata uang. Dampak alih fungsi
lahan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu dampak alih fungsi lahan dari tambak menjadi lahan
perkebunan kelapa sawit terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat yang ditinjau dari perubahan perilaku
dan mata uang, pendapatan, sistem kubu, pendidikan dan kepemilikan barang-barang berharga. Dampak
sosial yang terjadi pada masyarakat akibat produksi fungsi lahan adalah terjadinya perubahan perilaku dan
pola pikir pada masyarakat seetempat, seperti hilangnya tingkat solidaritas masyarakat yang dulunya sering
melakukan gotong royong saat panen tetapi setelahnya melakukan pembelian fungsi lahan kegiatan gotong
royong pun hilang atau sama sekali tidak dilakukan oleh masyarakat setempat lagi. Dampak ekonomi alih
fungsi lahan dampak ekonomi yang terjadi pada masyarakat akibat produksi fungsi lahan adalah
peningkatan tingkat pendapatan masyarakat, yang dulu masyarakat tidak mempunyai kendaraan tetapi
setelah melakukan pembuatan fungsi lahan banyak masyarakat setempat yang sudah mampu membeli
kendaraan yang berupa motor maupun mobil.

Terdapat tiga faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya alih fungsi yaitu faktor lahan, yaitu faktor
internal, faktor eksternal dan faktor kebijakan. Faktor internal merupakan suatu faktor yang disebabkan oleh
kondisi sosial ekonomi rumah tangga pertanian dalam pengguna lahan seperti lahan-lahan dan produktifitas
tanah. Faktor eksternal merupakan faktor yang disebabkan oleh adanya dinamika pertumbuhan perkotaan
demografi dan ekonomi yang mencakup pertumbuhan penduduk, nilai jual, peluang usaha dan mutu tanah.
Sedangkan faktor kebijakan adalah aturan yang dikeluarkan oleh pemerintah terkait dengan alih fungsi lahan
pertanian (Tandaju, 2017).

Dampak adanya alih fungsi lahan menjadi perkebunan kelapa sawit membuat perubahan pekerjaan
yang berdampak pada perubahan sosial ekonomi dalam masyarakat, Dampak alih fungsi lahan yang
dimaksud dalam penelitian ini yaitu dampak alih fungsi lahan dari sawah menjadi lahan perkebunan kelapa
sawit terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat, dampak alih fungsi lahan dari sawah menjadi lahan
perkebunan kelapa sawit terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat, baik dari segi pendapatan, lapangan
pekerjaan, maupun struktur sosial yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak sosial
ekonomi tersebut secara lebih mendalam, dengan menganalisis perubahan pola hidup, distribusi pendapatan,
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serta hubungan sosial yang terbentuk dalam masyarakat setelah terjadinya alih fungsi lahan. banyak petani
yang beralih menjadi pekerja di perkebunan kelapa sawit dan merasakan peningkatan pendapatan. Penelitian
ini dilakukan di Desa Sosok, Kecamatan Tayan Hulu, Kabupaten Sanggau, dikarenakan dari 14 Kabupaten
Kota di Kalimantan Barat, Kabupaten Sanggau memiliki luas lahan alih fungsi lahan pertanian ke
perkebunan yang cukup tinggi. Desa sosok memiliki jumlah petani aktif sebesar 3744 orang, yang
menjadikan Desa Sosok sebagian besar warganya memiliki mata pencaharian sebagai petani. Pengurangan
lahan pertanian akibat terjadi nya alih fungsi lahan perkebunan memberikan dampak kepada penurunan luas
lahan pertanian yang dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1 Luas Lahan Pertanian di Kabupaten Sanggau

Pada Gambar 1 dapat diketahui bahwa telah terjadi pengurangan luas lahan pertanian akibat
terjadinya alih fungsi lahan perkebunan khususnya di Kabupaten Sanggau pada periode 2019-2021.
Khususnya untuk daerah Kabupaten Sanggau yang sampai saat ini masih merupakan tulang punggung
perekonomian daerah, baik sebagai penghasil nilai tambah dan devisa, maupun sumber penghasilan atau
penyedia lapangan kerja sebagian besar penduduknya. Salah satu lahan yang terdampak adalah lahan
persawahan yang semakin berkurang. Hal ini dapat dilihat dari lahan sawah di Kabupaten Sanggau seluas
33.755 Ha, mengalami penurunan dibandingkan tahun 2019 yang seluas 51.917 Ha. Pada tahun 2019 lahan
pertanian bukan sawah seluas 818.181 Ha, kemudian tahun 2020 menjadi 835.057 Ha. Sementara itu, lahan
bukan pertanian seluas 416.958 Ha pada tahun 2020. Lahan pertanian bukan sawah pada tahun 2020 di
Kabupaten Sanggau sebagian besar digunakan untuk lahan perkebunan, yaitu seluas 350.073 Ha atau 41,92
persen dari luas lahan pertanian bukan sawah di Kabupaten Sanggau. Sedangkan penggunaan lahan
pertanian bukan sawah terkecil adalah penggunaan untuk pengembalaan, yaitu hanya seluas 3.661 Ha dari
luas keseluruhan lahan pertanian bukan sawah. Luas lahan perkebunan sawit per Kecamatan di Kabupaten
Sanggau. Perkembangan luas lahan keala sawit khususnya di Kabupaten Sanggau dalam 5 tahun terahir
dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2 Luas Lahan Sawit Di Kabupaten Sanggau

Gambar 2 menunjukkan bahwa luas lahan sawit mengalami peningkatan dalam periode 5 tahun
terakhir di Kabupaten Sanggau, peningkatan tertinggi adalah di Kecamatan Tayan Hulu seluas 50.939 Ha
dan luas area yang sedikit digunakan untuk lahan sawit adalah di jangkang seluas 874 Ha. Dengan demikian
dapat diketahui bahwa terjadinya penambahan lahan sawit dalam kurun waktu 5 tahun di kabupaten Sanggau.
Desa Sosok merupakan salah satu daerah yang memiliki wilayah pertanian yang cukup luas, namun seiring
dengan maraknya perkebunan kelapa sawit sehingga mendorong masyarakat untuk mengalih - fungsikan
lahan pertaniannya menjadi lahan perkebunan kelapa sawit. Alih fungsi lahan pada pada dasarnya tidak dapat
dihindari, namun perlu dikendalikan.Peningkatan kebutuhan lahan akibat semakin tingginya aktifitas
perekonomian secara langsung maupun tidak langsung telah menyebabkan terjadinya pencurian luas lahan
pertanian. Perkebunan dianggap sebagai salah satu usaha dalam meningkatkan pembangunan daerah. Alasan
terjadi nya alih fungsi lahan di Desa Sosok adalah faktor sosial dan faktor ekonomi. Perubahan pemanfaatan
lahan pertanian merupakan pencerminan keadaan sosial ekonomi, tanah pertanian dinilai sudah tidak
produktif lagi, sehingga berdasarkan pertimbangan ekonomi lebih baik dijadikan sebagai perkebunan kelapa
sawit, untuk mendapatkan hasil yang lebih tinggi.

Maraknya alih fungsi lahan dari lahan pertanian ke lahan perkebunan yang terjadi dalam kurun waktu
5 tahun terakhir membuat peneliti ingin mengadakan suatu penelitian tentang masalah yang terjadi sehingga
peneliti mampu mengetahui apa sebenarnya yang melatar belakangi petani sehingga melakukan alih fungsi
lahan dan apakah keputusan petani melakukan alih fungsi lahan dapat meningkatkan pendapat petani itu
sendiri atau malah sebaliknya.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian permasalahan diatas, Penulis memilih judul Dampak Alih Fungsi Lahan Pertanian
Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Petani Di Kecamatan Tayan Hulu Di Desa Sosok.
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini yakni: (1)Untuk menganalisis dampak alih fungsi lahan terhadap tingkat
pengeluaran konsumsi keluarga; (2) Untuk menganalisis dampak alih fungsi lahan terhadap kepemilikian
aset; (3) Untuk menganalisis dampak alih fungsi lahan terhadap kondisi rumah; dan (4) Untuk menganalisis
dampak alih fungsi lahan terhadap pemenuhan kebutuhan tersier.



